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Kanker ovarium merupakan kanker keempat tersering yang ditemukan pada wanita di seluruh dunia.
Terdapat beberapa faktor risiko yang mempengaruhi angka kejadian kanker ovarium, diantaranya
penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum dan faktor penggunaan
kontrasepsi terhadap angka kejadian kanker ovarium. Penelitian ini menggunakan metode potong lintang
dan bersifat deskriptif retrospektif dengan total sampel 106 pasien kanker ovarium berdasarkan pemeriksaan
histopatologik di RSUPN Cipto Mangunkusumo pada tahun 2003-2007. Dari hasil penelitian didapatkan
jumlah angka kejadian 106 kasus kanker ovarium pada kurun waktu 2003-2007. Terdapat 25 kasus ( 23,6 %
) penderita kanker ovarium yang menggunakan kontrasepsi dan tidak menggunakan kontrasepsi sebanyak 74
kasus ( 69,8 %). Jenis kontraseps yang paling banyak digunakan adalah kontrasepsi oral sebanyak 16 kasus
(15,1 %) dan paling sedikit adalah ligasi tuba dan implan masing-masing 1 kasus (0,9 %). Lama
penggunaan kontraseps paling banyak ditemukan pada rentang waktu 1-5 tahun sebanyak 17 kasus ( 16,0
%), dan paling sedikit pada rentang waktu 11-15 tahun sebanyak 2 kasus ( 1,9 % ). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah semakin lama durasi penggunaan kontrasepsi maka semakin berkurang risiko kejadian
kanker ovarium, kontrasepsi oral merupakan metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan dari semua
metode kontrasepsi, serta karsinoma ovarium yang paling banyak ditemukan adalah jenis epithelial.
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